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ABSTRAK

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal dengan nama sweet corn mulai
dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980, diusahakan secara komersial dalam skala kecil
untuk memenuhi kebutuhan hotel dan restoran. Jagung manis merupakan salah satu serealia sumber
utama karbohidrat dan protein setelah beras. Tanaman jagung manis selama ini sudah cukup lama
dibudidayakan oleh masyarakat. Sejalan dengan peningkatan daya beli masyarakat, meningkat pula
permintaan terhadap jagung manis yang memiliki nilai ekonomi tinggi sehingga mempunyai peluang
untuk dikembangkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian mikoriza dan
interval waktu penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) pada tanah cekaman kekeringan. Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor, terdiri dari 11 parameter pengamatan
yaitu tinggi tanaman, diameter batang, umur berbunga, umur panen, berat tongkol berkelobot, berat
tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, panjang akar, berat segar akar, produksi per tanaman dan
produksi per hektar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mikoriza dan interval waktu
penyiraman berpengaruh nyata terhadap panjang akar dan berat segar akar.

Kata Kunci: mikoriza, interval waktu penyiraman, (Zea mays saccharata Sturt).

ABSTRACK

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) or better known as sweet corn began to be developed in
Indonesia in the early 1980s, commercially cultivated on a small scale to meet the needs of hotels and
restaurants. Sweet corn is one of the main sources of carbohydrates and protein after rice. Sweet corn
has been cultivated by the community for a long time. In line with the increase in people's purchasing
power, the demand for sweet corn which has high economic value also increases so that it has the
opportunity to be developed. The purpose of this study was to determine the effect of giving
mycorrhizae and watering intervals on the growth and yield of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt)
on drought stress soils. The design of this study used a factorial randomized block design (RAK) which
consisted of two factors, consisting of 11 observation parameters, namely plant height, stem diameter,
flowering age, harvesting age, weight of cob cobs, weight of cobs without corns, length of cobs, length
of roots, fresh weight of roots, production per plant and production per hectare. The results showed
that the provision of mycorrhizae and the interval of watering had a significant effect on root length
and root fresh weight.

Keywords: mycorrhizae, watering interval, (Zea mays saccharata Sturt).

PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal dengan nama sweet
corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980, diusahakan secara komersial
dalam skala kecil untuk memenuhi kebutuhan hotel dan restoran. Jagung manis merupakan
salah satu serealia sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. Tanaman jagung
manis selama ini sudah cukup lama dibudidayakan oleh masyarakat. Sejalan dengan
peningkatan daya beli masyarakat, meningkat pula permintaan terhadap jagung manis yang
memiliki nilai ekonomi tinggi sehingga mempunyai peluang untuk dikembangkan (Syukur
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dan Rifianto, 2013).

Jagung manis di Indonesia ditanam pada agroekosistem yang beragam, mulai dari
lingkungan berproduksi tinggi (lahan subur) sampai yang berproduktivitas rendah (lahan
suboptimal dan marginal). Penanaman jagung pada lingkungan yang demikian menjadikan
produktivitas jagung tidak dapat maksimal sehingga diperlukan teknologi produksi spesifik
lokasi sesuai dengan kondisi lingkungan setempat (Damardjati, dkk.2005).

Salah satu faktor penting yang menunjang pertumbuhan tanaman adalah air yang
merupakan faktor pembatas yang sangat penting untuk mendapatkan hasil panen jagung
manis yang tinggi. Air memiliki peran penting dalam proses metabolisme tanaman, sebagian
besar dari proses metabolisme tanaman secara langsung dipengaruhi oleh ketersediaan air
yang ada dalam tanah (Minardi, 2002). Sekitar 85-90 % berat dari jaringan tanaman berupa
air yang berfungsi sebagai media pengangkut unsur hara maupun hasil fotosintat dalam
tubuh tanaman. Lahan yang kekurangan air akan menyebabkan aerasi udara dalam tanah
terganggu dan pasokan oksigen dalam tanah tidak lancar, sehingga perkembangan tanaman
menjadi tertunda atau mengalami kekerdilan. Air diperlukan oleh tanaman untuk memenubhi
kebutuhan biologisnya, antara lain untuk memenuhi transpirasi dalam proses asimilasi
untuk pembentukan karbohidrat serta pengangkutan hasil-hasil fotosintesis ke seluruh
jaringan 2 tanaman. Sebagian besar air yang diperlukan oleh tanaman berasal dari tanah
yang disebut dengan air tanah (Jafar, dkk. 2013).

Kekeringan mempengaruhi respon fisiologis, biokimia dan molekuler yang mengatur
pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Shukla, dkk. 2012). Tanaman jagung manis
merupakan salah satu tanaman yang sangat sensitif terhadap kekeringan dan kahat hara
(Subaedah, 2014). Wahditiya, (2016) mengatakan bahwa cekaman kekeringan tanaman
jagung yang terjadi mulai pada fase pembungaan bunga sampai fase pematangan biji akan
menurunkan pertumbuhan tinggi tanaman, rendemen, bobot seribu biji, serta hasil jagung
manis per hektar. Berdasarkan hasil penelitian Ciptaningtyas, dkk. (2012) mengatakan
peningkatan interval penyiraman dari setiap hari sampai 8 hari sekali menurunkan kadar
lengas tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

Selain pemberian air, pemberian mikoriza juga dapat mengatasi permasalahan tanah
dengan kesuburan rendah. Menurut Wicaksono, dkk. (2014), cendawan mikoriza merupakan
cendawan obligat, kelangsungan hidupnya berasosiasi dengan akar tanaman melalui spora.
Cendawan mikoriza memiliki manfaat di dunia pertanian, yakni membantu meningkatkan
penyerapan hara tanaman terutama unsur P, mampu meningkatkan ketahanan terhadap
kondisi kekeringan, penyakit maupun kondisi tidak menguntungkan lainnya.

Hasil penelitian Yoseva, dkk. (2014) pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata
terhadap parameter diameter batang, panjang tongkol dan persentase akar terinfeksi
mikoriza. Pemberian pupuk hayati mikoriza dapat meningkatkan bobot tongkol
berkelobot/m2 sebesar 17.9 % dibandingkan tanpa pemberian pupuk hayati. Selanjutnya
hasil penelitian Nasution, dkk. (2014), bahwa pemberian mikoriza dengan dosis 10 g
memberikan tinggi tanaman, berat kering tajuk, serapan P, serta bobot 100 biji tertinggi
namun menurunkan C-organik dan P tersedia tanah pada tanaman.

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini bertujuan penelitian untuk mengetahui
“Pengaruh Pemberian Mikorza dan Interval Waktu Penyiraman terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) pada tanah cekaman kekeringan”.

METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan Desa Sidodadi, Kecamatan Langsa Lama, Waktu penelitian
dilakukan selama 3 bulan, dimulai dari bulan Februari 2021 sampai bulan Mei 2021.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antaran lain: kamera, penggaris, pisau,
cangkul, jangka sorong, ember, handsprayer, tali plastik, meteran, alat tulis menulis,
kalkulator, penggaris, dan timbangan analitik, bambu, plastik sungkup, paku dan martil.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain: jagung varietas sweet, mikoriza,
air, pupuk (Urea, KCl, TSP) dan polybag ukuran 40x60 cm dengan volume 20 kg.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari
dua faktor, yaitu faktor pemberian mikoriza yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: Mo = 0 (Kontrol),
M; = 5 gr/tanaman, M; = 10gr/tanaman, M3 = 15 gr/tanaman dan Faktor interval waktu
penyiraman yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: P1 = 1 x seminggu penyiraman, P, = 2 x seminggu
penyiraman, Pz =3 x seminggu penyiraman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Mikoriza

Tinggi Tanaman

Data hasil pengamatan tinggi tanaman pada umur 15, 30, dan 45 HST disajikan pada
Lampiran 1, 3 dan 5 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 2, 4 dan 6. Rata-
rata tinggi tanaman jagung manis pada umur 15, 30 dan 45 HST akibat pemberian mikoriza
disajikan pada (Tabel 2).
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Manis Umur 15, 30 dan 45 HST akibat Pemberian Mikoriza.
Tinggi Tanaman (cm) pada Umur

Perlakuan
15 HST 30 HST 45 HST
Mo 48,40 117,16 178,33
M; 53,57 119,09 170,23
M, 51,02 120,48 182,70
M3 51,12 117,91 180,72

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45 HST. Hal ini diduga karena pertumbuhan tanaman
berkaitan dengan beberapa aspek salah satunya adalah ketersedian unsur hara, peningkatan
tinggi tanaman disebabkan keberadaan mikoriza yang mampu menguraikan unsur yang
terikat, sehingga penyerapan terhadap unsur tersebut lebih maksimal, penyerapan yang
lebih maksimal menyebabkan proses pertumbuhan tanaman berjalan lebih optimal
(Silitonga, 2020).

Selain itu, faktor lingkungan terutama cahaya juga diduga menjadi penyebabnya.
Intensitas cahaya pada penelitian ini relatif sama sehingga pertumbuhan tinggi tanaman
berpengaruh tidak nyata, sebagaimana dikatakan oleh Fitter dan Hay, (1994) bahwa
pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti cahaya dan suhu,
dimana kedua faktor ini berperan penting dalam produksi dan transportasi bahan makanan
sehingga dengan intensitas cahaya yang sama maka pertumbuhan tanaman yang dihasilkan
juga relatif sama.

Diameter Batang

Data hasil pengamatan diameter pangkal batang tanaman jagung manis pada umur
15, 30 dan 45 HST disajikan pada Lampiran 7, 9 dan 11 adapun hasil analisis ragam disajikan
pada Lampiran 8, 10 dan 12.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian mikoriza berpengaruh nyata
terhadap diameter batang tanaman jagung manis pada umur 45 HST. Rata-rata diameter
batang tanaman jagung pada umur 15, 30 dan 45 HST akibat pemberian mikoriza disajikan
pada (Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza.
Diameter Batang (cm) pada Umur

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST

Mo 0,46 2,07 197 a

M, 0,54 2,11 2,11b

M, 0,54 2,03 1,89 a

M3 0,51 2,13 2,12b
BNJ 005 tn tn 0,16

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samaberbeda tidak nyata pada uji BNJogs

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian mikoriza terbaik terhadap diameter batang
tanaman jagung manis ditemukan pada perlakuan Ms. Secara uji BNJ 05 pada umur 45 HST
perkakuan Mj; berbeda nyata dengan Mo dan M; namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan M; Menurut Hartanti, (2014), penambahan diameter batang dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara di dalam tanah, terutama fosfor (P) yang berperan dalam
pembelahan dan perkembangan sel-sel tanaman. Budiman, (2004) menyatakan bahwa
tersedianya unsur hara yang cukup pada saat pertumbuhan menyebabkan metabolisme
tanaman akan lebih aktif sehingga proses pemanjangan, pembelahan dan diferensiasi sel
akan lebih baik.

Umur Berbunga

Data hasil pengamatan umur berbunga tanaman jagung manis disajikan pada
Lampiran 13, adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 14. Rata-rata umur
berbunga pada tanaman jagung manis akibat pemberian mikoriza disajikan pada (Tabel 4).
Tabel 4. Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza

Perlakuan Umur Berbunga (hst)
Mo 47,83
M, 47,61
M, 47,33
M; 46,33

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap
umur berbunga pada tanaman jagung manis. Hal ini diduga bahwa tanaman akan
menghasilkan bunga bila mempunyai zat cadangan dan juga ditentukan oleh sifat tanaman
seperti varietas yang digunakan. Bila tanaman yang digunakan berasal dari varietas yang
sama, maka umur berbunga akan relatif sama (Lakitan, 2004).

Umur Panen

Data hasil pengamatan umur panen tanaman jagung manis disajikan pada Lampiran 15,
adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 16. Rata-rata umur panen pada
tanaman jagung manis akibat pemberian mikoriza disajikan pada (Tabel 5).
Tabel 5. Rata-rata Umur Panen Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza

Perlakuan Umur Panen (hst)
Mo 69,83
M1 69,61
M, 69,50
M3 68,22

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap
umur panen pada tanaman jagung manis. Menurut Lakitan (2004), unsur P sangat
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mempengaruhi fotosintesis tanaman sehingga kekurangan unsur tersebut maka translokasi
fotosintat akan kurang optimal dan berdampak pada pengisian biji dan umur panen.
Fotosintat yang dihasilkan pada daun dan sel-sel fotosintetik lainnya harus diangkut ke
organ atau jaringan lain agar dapat dimanfaatkan oleh organ dan jaringan tersebut untuk
pertumbuhan atau ditimbun sebagai bahan cadangan.

Berat Tongkol Berkelobot

Data hasil pengamatan berat tongkol berkelobot tanaman jagung manis disajikan
pada Lampiran 17 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 18. Rata-rata berat
pangkal berkelobot pada jagung akibat pemberian mikoriza disajikan pada (Tabel 6).
Tabel 6. Rata-rata Berat Tongkol Berkelobot pada Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza.

Perlakuan Berat Tongkol Berkelobot (gr)
Mo 171,58
M, 176,06
M; 154,39
M3 180,66

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap
berat tongkol berkelobot pada tanamn jagung manis. Muis, dkk. (2013) berpendapat bahwa
perkembangan mikoriza yang diinokulasikan tidak dapat maksimal dikarenakan pengaruh
lingkungan yang tidak optimal. Faktor yang mempengaruhi aktivitas mikoriza antara lain
bahan organik, aerasi, pH dan ketersediaan hara. Mikoriza akan mudah berkembang pada
tanah yang beraerasi baik seperti tanah pasiran. Semakin stress kondisi lingkungan, maka
kinerja mikoriza akan semakin tinggi. Semakin terbatas jumlah hara yang tersedia, peluang
mikoriza untuk menginfeksi tanaman juga akan lebih tinggi (Astiko, dkk. 2013). Unsur hara
yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman akan menyebabkan kegiatan penyerapan hara
dan fotosintesis berjalan dengan baik sehingga fotosintat yang terakumulasi juga ikut
meningkat dan akan berdampak terhadap bobot tongkol (Sudjijo, 1996).

Berat Tongkol Tanpa Kelobot

Data hasil pengamatan berat tongkol tanpa kelobot tanaman jagung manis disajikan
pada Lampiran 19 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 20. Rata-rata berat
tongkol tanpa kelobot tanaman jagung manis akibat pemberian mikoriza disajikan pada (Tabel 7).
Tabel 7. Rata-rata berat Tongkol tanpa Kelobot Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza.

Perlakuan Berat Tongkol tanpa Kelobot (gr)
Mo 103,73
M, 110,14
M, 99,70
M3 110,84

Tabel 7 menunjukkan pemberian mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap berat
tongkol tanpa kelobot tanaman jagung manis. Walaupun tidak nyata kenaikan berat tongkol
akibat pemberian mikoriza mengalami kenaikan dapat dilihat pada (Tabel 7). Pemberian
pupuk hayati mikoriza meningkatkan bobot tongkol dibandingkan tanpa pemberian pupuk
hayati mikoriza. Hal ini disebabkan pemberian mikoriza telah mampu menyediakan
kebutuhan hara bagi tanaman sehingga menyebabkan pertambahan berat tongkol jagung
manis (Yoseva 2014). Efisiensi penyerapan hara pada akar tanaman bermikoriza meningkat
lebih baik dibandingkan dengan tanaman tanpa adanya infeksi mikoriza disebabkan oleh
proses pengambilan dan pengangkutan aktif hara oleh mikoriza pada tanaman jagung
manis (Quilambo, 2003).
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Panjang Tongkol

Data hasil pengamatan panjang tongkol tanaman jagung manis disajikan pada
Lampiran 21 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 22. Rata-rata panjang
tongkol pada tanaman jagung manis akibat pemberian mikoriza disajikan pada (Tabel 8).
Tabel 8. Rata-rata Panjang Tongkol pada Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza

Perlakuan Panjang Tongkol (cm)
Mo 14,47
M, 14,42
M 14,42
M3 15,21

Tabel 8 menunjukkan pemberian mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang tongkol. Hal ini diduga karena akar yang terinfeksi oleh mikoriza mampu menyerap
air dan unsur hara dengan maksimal sehingga mampu mendukung pembentukan tongkol
jagung manis, artinya tanaman jagung manis ini telah tercukupi kebutuhan unsur hara NPK
nya pada saat tanaman tumbuh sehingga dapat mensuplai pada saat pembentukan biji
jagung manis. Hal ini sesuai dengan peryataan Indriati, dkk. (2013) tersedianya unsur hara
yang cukup pada saat pertumbuhan menyebabkan metabolisme tanaman akan lebih aktif
sehingga proses pembelahan sel akan lebih baik yang akhirnya mendorong peningkatan
bobot buah.

Panjang Akar

Data hasil pengamatan panjang akar tanaman jagung manis disajikan pada Lampiran
23 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 24. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza berpengaruh nyata terhadap panjang akar pada
tanaman jagung manis. Rata-rata panjang akar pada tanaman jagung akibat pemberian
mikoriza disajikan pada (Tabel 9).
Tabel 9. Rata-rata Panjang Akar pada Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza.

Perlakuan Panjang Akar (cm)
Mo 40,23 a
M, 42,43 b
M; 56,17 c
M3 56,62 c
BNJ 0,05 1,44

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samaberbeda tidak nyata pada uji BN] oo5

Tabel 9 menunjukkan bahwa panjang akar tanaman jagung manis terbaik pada
perlakuan Ms. Hasil uji lanjut BNJo s perlakuan M3 berbeda nyata dengan My dan M; namun
tidak berbeda nyata dengan M,. Hal ini diduga karena tanaman yang terinfeksi jamur
mikoriza akan meyebabkan jangkauan akar diperluas akibat adanya hifa mikoriza.
Pemberian mikoriza tersebut diperkirakan dapat memperbaiki kondisi media juga
mendukung penyerapan hara. Kelangsungan simbiosis antara tanaman dan mikoriza akan
berpengaruh terhadap proses metabolisme tanaman dapat mempengaruhi pembentukan
akar baru. Banyaknya akar yang baru dengan permeabilitas membran yang tinggi akan
menguntungkan bagi proses kolonisasi akar oleh mikoriza. Mikoriza juga mempunyai
kandungan auksin yang tinggi yang memungkinkan peningkatan penumbuhan akar
(Sastrahidayat, 2011).

Berat Segar Akar
Data hasil pengamatan berat akar tanaman jagung manis disajikan pada Lampiran 25
adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 26. Hasil analisis ragam menunjukkan
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bahwa pemberian mikoriza berpengaruh nyata terhadap berat akar pada tanaman jagung
manis. Rata-rata berat akar pada tanaman jagung manis akibat pemberian mikoriza disajikan pada
(Tabel 10).

Tabel 10. Rata-rata Berat Segar Akar pada Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza

Perlakuan Berat Segar Akar (gr)
Mo 34,13 a
M1 35,89b
M 47,86 c
M3 4795c
BNJ 0,05 0,95

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samaberbeda tidak nyata padauji BN] gos

Tabel 10 menunjukkan bahwa berat akar tanaman jagung manis terbaik pada
perlakuan Ms. Hasil uji lanjut BNJoes perlakuan M3 berbeda nyata dengan My dan M1 namun
perlakuan M3 tidak berbeda nyata dengan M,. Hal ini diduga karena pemberian mikoriza
meningkatkan infeksi mikoriza pada akar tanaman jagung manis. Husin, dkk. (2012)
menyatakan bahwa mikoriza dapat meningkatkan penyerapan unsur hara, dimana akar yang
bermikoriza dapat meningkatkan penyerapan fosfat dan unsur hara lainnya sehingga dapat
meningkatkan perkembangan akar-akar halus yang mengakibatkan serapan hara menjadi
tinggi dan secara keseluruhan pertumbuhan tanaman meningkat.

Produksi per Tanaman

Data hasil pengamatan produksi per tanaman jagung manis disajikan pada Lampiran
27 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 28. Rata-rata produksi per
pertanaman pada tanaman jagung manis akibat pemberian mikoriza disajikan pada (Tabel 11).
Tabel 11. Rata-rata Produksi per Pertanaman pada Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza

Perlakuan Produksi Per Tanaman (gr)
Mo 103,73
M, 110,14
M 99,70
M3 110,84

Tabel 11 menunjukkan bahwa pemberian mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi per tanaman jagung manis. Hal ini diduga karena tanaman jagung manis cenderung
dipengaruhi oleh faktor genetik, dimana terjadinya pada saat tanaman memasuki periode
reproduksi. Djafar., dkk. (1990) menjelaskan bahwa adanya bentuk-bentuk atau hal-hal yang
sama dari suatu varietas tanaman terjadi sebagai akibat dari faktor genetik dan
tanggapannya terhadap tempat tumbuhnya. Semua komponen di atas berhubungan erat
dengan sifat genetik yang dimiliki oleh tanaman jagung manis, besarnya produksi jagung
manis tergantung pada varietas yang dimilikinya.

Produksi per Hektar

Data hasil penegamatan produksi per hektar jagung manis disajikan pada Lampiran 29
adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 30. Rata-rata produksi per hektar pada
tanaman jagung manis akibat pemberian mikoriza disajikan pada (Tabel 12).
Tabel 12. Rata-rata Produksi per Hektar pada Tanaman Jagung Manis akibat Pemberian Mikoriza.

Perlakuan Produksi Per Hektar (ton)
Mo 15,98
M, 16,76
M 14,93
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Ms 17,21

Tabel 12 menunjukkan bahwa pemberian mikoriza tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi per hektar jagung manis. Hal ini diduga karena ketersediaan unsur hara
yang cukup yang dapat diserap untuk pertumbuhan tanaman, merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi hasil. dikarenakan tanaman jagung manis tidak mendapat suplai
hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhannya, mengakibatkan terhambatnya tingkat
pertumbuhan dan produksi yang dihasilkan (Moelyohadi, 2019).

Pengaruh Interval Waktu Penyiraman
Tinggi Tanaman

Data hasil pengamatan tinggi tanaman disajikan pada Lampiran 1, 3 dan 5 adapun
hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 2, 4 dan 6. Hasil analisis ragam menunjukkan
interval waktu penyiraman berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada tanaman
jagung manis usia 15, 30 dan 45 HST. Rata-rata tinggi tanaman jagung manis akibat interval
waktu penyiraman disajikann pada (Tabel 13).

Tabel 13. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Manis akibat Interval Waktu Penyiraman
Tinggi Tanaman (cm) pada Umur

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST

P, 43,03 a 100,87 a 167,30 a

P, 47,76 a 117,92 b 181,92 b

Ps 62,28 b 137,18 ¢ 184,77 b
BN]J 0,05 8,54 8,33 14,23

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samaberbeda tidak nyata padauji BN] g5

Tabel 13 menunjukkan bahwa tinggi tanaman jagung manis tertinggi terdapat pada
perlakuan Pz Secara uji BNJoos pada umur 15 HST dan 30 HST tinggi tanaman dengan
perlakuan P3; berbeda nyata dengan perlakuan P; dan P;. Sedangakan pada umur 45 HST
tinggi tanaman perlakuan Pz berbeda tidak nyata dengan P, namun berbeda nyata dengan
perlakuan P; dan P, Pemberian air cukup dilakukan 2 x saja dalam 1 minggu. Hal ini diduga
karena selama pertumbuhan tanaman membutuhkan air yang optimal, sesuai dengan fase
pertumbuhan tanaman. Apabila tanaman kekurangan air, maka pertumbuhan tanaman
khususnya pertumbuhan vegetatif akan mengalami hambatan. Hambatan pertumbuhan
vegetatif dapat berupa menurunnya laju pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah daun maupun luas daun (Sarawa, 2014).

Diameter Pangkal Batang

Data hasil diameter pangkal batang tanaman jagung manis pada lampiran 7, 9 dan 10.
adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 8, 10 dan 12. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman jagung manis umur 15, 30 dan 45 HST. Rata-rata diameter pangkal batang tanaman
jagung manis pada umur 15, 30 dan 45 HST akibat interval waktu penyiraman disajikan pada
(Tabel 14).
Tabel 14. Rata-rata Diameter Pangkal Batang Tanaman Jagung Manis pada Umur 15, 30 dan 45 HST

akibat Interval Waktu Penyiraman
Diameter Batang (cm) pada Umur

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST

Py 0,38 a 1,76 a 1,90 a

P, 0,48 a 2,08b 2,03 a

Ps3 0,68b 2,41 c 2,13Db
BN]J 0,05 0,18 0,20 0,16

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samaberbeda tidak nyata padauji BN] g5

70



Seminar Nasional Fakultas Pertanian Universitas Samudra Ke-VI
Langsa, 21 Oktober 2021

Tabel 14 menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman terbaik terhadap diameter
pangkal batang tanaman jagung manis pada umur 15, 30 dan 45 HST didapatkan pada
perlakuan P3 Hasil uji BN] 005 pada umur 15, 30 dan 45 HST diameter batang perlakuan P3
berbeda nyata dengan perlakuan P; dan P». Hal ini diduga karena tanaman akan melakukan
respon pertumbuhan dengan tetap tumbuh tinggi namun mengurangi pertumbuhan organ
tumbuhan lainnya seperti diameter batang. Hal ini sesuai dengan literatur Lubis, (2000) yang
menyatakan bahwa jika tanaman kekurangan air, maka proses pertumbuhan terhambat dan
hasil akan menurun. Pemberian air di bawah kondisi optimum pada tanaman, akan
berakibat tanaman akan terhambat ataupun terlambat untuk memasuki fase vegetatif
selanjutnya.

Umur Berbunga

Data hasil pengamatan umur berbunga tanaman jagung manis disajikan pada
Lampiran 13 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 14. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman berpengaruh nyata terhadap umur
berbunga pada tanaman jagung manis. Rata-rata umur berbunga pada tanaman jagung manis
akibat interval waktu penyiraman disajikan pada (Tabel 15).
Tabel 15. Rata-Rata Umur Berbunga pada Tanaman Jagung Manis akibat Interval Waktu Penyiraman.

Perlakuan Umur Berbunga (hst)
P; 48,67 b
P, 46,63 a
P3 46,54 a
BNJ 0,05 1,72

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samaberbeda tidak nyata padauji BN] g5

Tabel 15 menunjukkan bahwa umur berbunga tanaman jagung manis terbaik
dijumpai pada perlakuan P3 Hasil uji BNJ oos pada perlakuan P3; berbeda nyata dengan
perlakuan P;, namun perlakuan P; tidak berbeda nyata dengan P,. Hal ini diduga karena
penurunan hasil terbesar terjadi apabila tanaman mengalami kekurangan air pada fase
pembungaan, bunga jantan dan bunga betina muncul dan pada saat terjadi proses
penyerbukan, penurunan hasil tersebut disebabkan oleh kekurangan air yang
mengakibatkan terhambatnya proses pengisian biji karena bunga betina/tongkol
mengering, sehingga jumlah biji dalam tongkol berkurang. Hal ini tidak terjadi apabila
kekurangan air terjadi pada fase vegetatif. @ Kekurangan air pada fase
pengisian/pembentukan biji juga dapat menurunkan hasil secara nyata akibat mengecilnya
ukuran biji. Kekurangan air pada fase pemasakan/ pematangan sangat kecil pengaruhnya
terhadap hasil tanaman (Sumilah 2013).

Umur Panen

Data hasil pengamatan umur panen tanaman jagung manis disajikan pada Lampiran
15 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 16. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman berpengaruh nyata terhadap umur panen
pada tanaman jagung manis. Rata-rata umur panen pada tanaman jagung akibat interval
waktu penyiraman disajikan pada (Tabel 16).
Tabel 16. Rata-rata Umur Panen pada Tanaman Jagung Manis akibat Interval Waktu Penyiraman

Perlakuan Umur Panen (hst)
P1 70,79 b
P, 68,63 a
P3 68,46 a
BNJ 0,05 1,83

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samaberbeda tidak nyata pada uji BN] gos
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Tabel 16 menunjukkan bahwa umur panen tanaman jagung manis terbaik dijumpai
pada perlakuan P3 Hasil uji BN] o005 pada perlakuan P3; berbeda nyata dengan perlakuan P,
namun perlakuan Pz tidak berbeda nyata dengan P,. Hal ini diduga karena pada kondisi
normal periode penyerbukan-pembuahan selama 6 hari sedangkan kondisi stress
kekeringan periode penyerbukan lebih pendek yakni 1-2 hari. Kedua hal ini menyebabkan
sebagian tongkol tidak berisi dan akhirnya hasil berkurang, umur panen yang lebih cepat
juga dapat menyebabkan rendahnya daya hasil (Kusnarta 2018).

Berat Tongkol Berkelobot

Data hasil pengamatan berat tongkol berkelobot tanaman jagung manis disajikan
pada Lampiran 17 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 18. Rata-rata berat
pangkal berkelobot pada jagung manis akibat perbedaan interval waktu penyiraman
disajikan pada (Tabel 17).
Tabel 17. Rata-rata Berat Pangkal Berkelobot pada Jagung Manis akibat Interval Waktu Penyiraman.

Perlakuan Berat Tongkol Berkelobot (gr)
Py 166,70
P, 182,80
P3 162,51

Tabel 17 menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap berat tongkol berkelobot pada tanaman jagung manis. Dari tabel 17 berat tongkol
berkelobot pemberian air maksimum pada perlakuan P; akan tetapi jenuh pada perlakuan
P3, dikarenakan tanaman kelebihan air dapat menurunkan hasil produksi. Hal ini diduga
karena pertumbuhan mampu dicapai melalui pembelahan, pembesaran dan diferensiasi sel,
dan melibatkan faktor genetik, fisiologi, ekologi, morfologi serta interaksi kompleksnya.
Kualitas dan kuantitas pertumbuhan tergantung pada aktivitas yang terjadi pada tubuh
tanaman yang dipengaruhi oleh ketersediaan air tanaman. (Farooq, dkk. 2009).

Berat Tongkol Tanpa kelobot

Data hasil pengamatan berat tongkol tanpa kelobot tanaman jagung manis disajikan
pada Lampiran 19 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 20. Rata-rata berat
pangkal tanpa kelobot pada jagung manis akibat perbedaan interval waktu penyiraman
disajikan pada (Tabel 18).
Tabel 18. Rata-rata Berat Pangkal tanpa Kelobot pada Jagung Manis akibat Interval Waktu Penyiraman.

Perlakuan Berat Tongkol Tanpa Kelobot (gr)
Py 107,89
P, 108,16
P3 102,26

Tabel 18 menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap berat tongkol tanpa kelobot pada tanaman jagung manis. Hal ini sesuai dengan
literatur Sukarman, dkk. (2000) yang menyatakan bahwa rendahnya jumlah air akan
menyebabkan terbatasnya perkembangan akar, sehingga mengganggu penyerapan unsur
hara oleh akar tanaman yang akan berimbas pada pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan.

Panjang Tongkol

Data hasil pengamatan panjang tongkol tanaman jagung manis disajikan pada
Lampiran 21 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 22. Rata-rata panjang
togkol pada jagung manis akibat interval waktu penyiraman disajikan pada (Tabel 19).
Tabel 19. Rata-rata Panjang Tongkol pada Jagung Manis akibat Interval Waktu Penyiraman.
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Perlakuan Panjang Tongkol (cm)
P1 15,01
P, 15,00
P3 13,88

Tabel 19 menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang tongkol pada tanaman jagung manis. Hal ini diduga karena terjadinya
kekeringan selama pengisian biji dapat menunda waktu masak dan mobilisasi karbohidrat di
dalam batang tanaman. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya penurunan hasil yang
tergantung dari tingkat ketahanan kekeringan masing-masing tanaman. kekeringan dan
kekurangan hara sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tongkol,
dan bahkan akan menurunkan jumlah biji dalam satu tongkol karena mengecilnya tongkol,
yang akibatnya menurunkan hasil. Pemberian air dengan interval yang lebih lama
menyebabkan ketersediaan air tanah sangat terbatas sehingga tanaman akan mengalami
cekaman yang pada akhirnya mengalami hambatan pertumbuhan maupun produksi. (Silva, dkk
2007).

Panjang Akar

Data hasil pengamatan panjang akar tanaman jagung manis disajikan pada Lampiran
23 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 24. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman berpengaruh nyata terhadap panjang akar
pada tanaman jagung manis. Rata-rata panjang akar pada tanaman jagung akibat interval
waktu penyiraman disajikan pada (Tabel 20).
Tabel 20. Rata-rata Panjang Akar pada Tanaman Jagung Manis akibat Interval Waktu Penyiraman.

Perlakuan Panjang Akar (cm)
P1 42,06 a
P, 47,48 b
P3 55,54 c
BNJ 0,05 1,50

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ gps

Tabel 20 menunjukkan bahwa panjang akar tanaman jagung manis terbaik pada
perlakuan Ps. Secara uji BN]J ¢,05 perlakuan Pz berbeda nyata dengan P; dan P, Hal ini diduga
karena kekeringan ringan dan sedang akan menyebabkan pertumbuhan akar semakin
meningkat untuk memperluas bidang serap dan perlakuan air cukup memiliki luas akar
yang lebih besar dibandingkan perlakuan air kurang (Goldworthy dan Fisher, 1996).

Berat Segar Akar

Data hasil pengamatan berat segar akar tanaman jagung manis disajikan pada
Lampiran 25 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 26. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman berpengaruh nyata terhadap berat segar
akar pada tanaman jagung manis. Rata-rata berat segar akar pada tanaman jagung manis
akibat interval waktu penyiraman disajikan pada (Tabel 21).
Tabel 21. Rata-rata Berat Segar Akar Pada Tanaman Jagung Manis Akibat Interval Waktu Penyiraman.

Perlakuan Berat Segar Akar (gr)
P1 35,24— a
P; 40,51b
P3 48,63 ¢
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BNJ o,05 1,00

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BN] g5,

Tabel 21 menunjukkan bahwa berat segar akar tanaman jagung manis terbaik pada perlakuan
Ps.Secara uji BN] oos perlakuan Pz berbeda nyata dengan P; dan P, Hal ini diduga karena tanaman
jagung manis memiliki daya adaptasi tinggi dalam menghadapi cekaman kekeringan. Terdapat
beberapa mekanisme tanaman dalam menghadapi cekaman kekeringan salah satunya dengan
mekanisme toleran. Tanaman yang toleran akan beradaptasi dengan tetap menjaga potensial air
jaringan melalui meningkatkan penyerapan air atau menekan kehilangan air. Tanaman mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan sistem perakaran. Tanaman menghadapi cekaman kekeringan dengan
mempercepat perkembangan perakaran terutama kearah bawah sehingga tanaman mampu mengabsorbsi air
darilapisan tanah yanglebih dalam (Sukma, 2015).

Produksi per Tanaman

Data hasil pengamatan produksi per tanaman jagung manis disajikan pada Lampiran
27 adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 28. Rata-rata produksi per tanaman pada
tanaman jagung manis akibat interval waktu penyiraman disajikan pada (Tabel 22).
Tabel 22. Rata-rata Produksi per Tanaman pada Tanaman Jagung Manis akibat Interval Waktu

Penyiraman.
Perlakuan Produksi Per Tanaman (gr)
Py 107,89
P; 108,16
P3 102,26

Tabel 22 menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi per tanaman jagung manis. Hal ini diduga karena peran air meningkat
75% apabila dikombinasikan dengan faktor produksi lainnya seperti benih dan pupuk
Kelebihan air juga dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat terutama di
daerah perakaran dapat terjadi pembusukan akar. Oleh karena itu, pemberian air dengan
volume dan interval yang tepat perlu dilakukan untuk mencapai produksi tanaman yang
optimal (Manan dan Hilman. 2002).

Produksi per Hektar

Data hasil pengamatan produksi per hektar jagung manis disajikan pada Lampiran 29
adapun hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 30. Rata-rata produksi per hektar pada
tanaman jagung manis akibat interval waktu penyiraman disajikan pada (Tabel 23).

Tabel 23. Rata-rata Produksi per Tanaman pada Hektar Jagung Manis akibat Interval Waktu

Penyiraman.
Perlakuan Produksi Per Hektar (ton)
P, 15,87
P; 17,16
P3 15,64

Tabel 23 menunjukkan bahwa interval waktu penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi per hektar jagung manis. Hal ini diduga karenas emakin lama interval
pemberian air, maka tingkat ketersediaan air di dalam tanah semakin berkurang dan
tanaman melakukan evapotranspirasi dimana evapotransirasi merupakan proses yang
sangat penting dan sangat erat kaitannya dengan metabolisme tanaman, evapotranspirasi
merupakan peubah yang sangat berkaitan dengan produksi tanaman, oleh karena itu, jika
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terjadi devisit air pada tanaman, maka tanaman akan mengalami cekaman yang dapat
menyebabkan terjadinya penurunan produksi (Sulistyonoet, dkk. 2005). Hal ini diduga
karena Efisiensi Penggunaan Air (EPA) dinyatakan dalam banyaknya hasil yang didapat per
satuan air yang digunakan dalam gram bahan kering per liter air. Efisiensi penggunaan air
dikaitkan dengan hasil panen dalam hubungannya dengan jumlah air yang digunakan untuk
memproduksi hasil panen (Gardner, dkk. 2008).

Pengaruh Interaksi Pemberian Mikoriza dan Interval Waktu Penyiraman

Hasil Analisis Sidik Ragam (Lampiran 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, 26, 28
dan 30) bahwa interaksi antara pemberian mikoriza dan interval waktu penyiraman
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman dan
diameter batang pada umur 15, 30 dan 45 hari setelah tanamam, umur berbunga, berat
tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa klobot, panjang tongkol, produksi per tanaman dan
produksi per hektar. Sedangkan terhadap parameter panjang akar dan berat segar akar
berpengaruh nyata.

Hal ini disebabkan masing-masing perlakuan tidak saling mempengaruhi sesuai
dengan pernyataan Safei, dkk. (2014) yang menyatakan bila pengaruh berbeda tidak nyata
dapat disimpulkan kedua faktor perlakuan tersebut bertindak bebas atau pengaruhnya
berdiri sendiri. Rata-rata hasil akar tanaman jagung manis akibat interaksi perlakuan
pemberian mikoriza dan interval waktu penyiraman di sajikan pada (Tabel 24).

Tabel 24. Rata-rata Hasil Akar Tanaman Jagung Manis akibat Interaksi Perlakuan Pemberian Mikoriza
dan Interval Waktu Penyiraman.

Hasil Akar

Perfakuan Panjang Akar (cm) Berat Segar Akar (gr)
MoP1 35,58 a 29,65 b
MoP; 40,10 c 34,06 ¢
MoP3 45,00d 38,68 f
M;P; 34,67 a 27,12 a
M;P; 36,00b 31,05 dc
M;P; 56,62 gh 49,51
M3P1 50,85 f 44,61 h
M,P, 53,92 fg 47,01 hi
M,P; 57,73 h 51,98j
M3P4 47,13 de 39,56 fg
M;P; 59,92 h 49,91
M3P3 62,80 i 54,37k

BNJ 0,05 3,76 2,49

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNJ o,05.

Tabel 24 menunjukkan panjang akar dan berat segar akar tanaman jagung manis
terbaik pada perlakuan M3Ps. Secara uji BN]J o005 perlakuan M3;P; berbeda nyata dengan MP;,
MoP2, MoP3, M1P1, M1P2, M:P3, M2P1, M2P;, M;P3;, M3P; dan M3P.. Hal ini diduga karena
pertumbuhan akar dengan inokulasi mikoriza lebih tinggi dibanding perlakuan tanpa
inokulasi. Mikoriza Vesikula Arbuskular (MVA) merupakan salah satu kelompok fungi yang
bersimbiosis mutualisme dengan akar tanaman tingkat tinggi. MVA dapat dijadikan salah
satu alternative teknologi untuk membantu meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
tanaman serta merupakan suatu hal yang lebih menjanjikan terhadap peningkatan efisiensi
pada lahan kering marginal (Moelyohadi, dkk. 2012).

Marschner, (1995) menjelaskan bahwa pemanjangan akar pada kondisi cekaman
kekeringan dimungkinkan karena tanaman memiliki mekanisme pengaturan pertumbuhan
tajuk akar. Pada kondisi cekaman kekeringan, tanaman akan menahan laju pertumbuhan
tajuk sehingga memperbesar laju pertumbuhan akar. Mekanisme ini bertujuan untuk
mencegah kehilangan air dari tanaman, karena perpanjangan akar memerlukan lebih sedikit
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air dibandingkan dengan pemanjangan pucuk yang akan memperbesar proses respirasi
dengan pembentukan daun. Pemanjangan akar juga dapat menjangkau lapisan tanah yang
lebih dalam sehingga banyak menyerap air.

KESIMPULAN

Interaksi antara perlakuan pemberian mikoriza dan interval waktu
penyiraman berpengaruh nyata terhadap panjang akar dan berat segar akar namun
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang umur 15, 30
dan 45 HST, umur berbunga, umur panen, berat tongkol berkelobot dan tanpa
kelobot, panjang tongkol, produksi per tanaman, produksi perhektar jagung manis.
Interkasi terbaik terhadap parameter pengamatan dijumpai pada pemberian
mikoriza 15 gr/tanaman dan penyiraman 3 x seminggu (M3P3).
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